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Abstract The development of the digital era presents significant challenges for Islamic education in 

internalizing the values of akhlakul karimah among Madrasah Tsanawiyah students. Exposure to negative 

content, low digital literacy, and distractions in learning are significant obstacles to shaping the Islamic 

character of the younger generation. This study aims to analyze the challenges and formulate innovative 

strategies for implementing an Islamic education curriculum relevant to the needs of the digital era. Using a 

library study approach, the study synthesizes theoretical insights from primary and secondary literature 

through content analysis of recent publications. The results reveal that integrating digital technologies, such 

as Islamic applications, Islamic value-based e-learning, and interactive media, can support the internalization 

of akhlakul karimah. Project-based and contextual learning approaches also enhance students’ understanding 

and practice of Islamic values. Furthermore, collaboration between schools, families, and communities is key to 

creating an educational environment that shapes students’ Islamic character. The main challenges in 

implementing these strategies include low digital literacy, limited technological infrastructure, and stakeholder 

coordination. This study emphasizes the importance of holistic and adaptive strategies in addressing the 

complexities of the digital era. Through the synergy between technological innovation, active learning, and 

multi-stakeholder collaboration, Islamic education can effectively shape a generation with akhlakul karimah 

while remaining responsive to the dynamics of the times. 

 

Keywords: Akhlakul Karimah, Digital Era, Islamic Education, Madrasah Tsanawiyah, Digital 
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Pendahuluan 

Perkembangan era digital telah membawa tantangan signifikan bagi pendidikan 

Islam dalam membentuk generasi yang berakhlakul karimah. Teknologi digital 

memang membuka akses yang luas terhadap informasi, namun di sisi lain, muncul 

pula potensi ancaman, seperti paparan konten negatif, penurunan etika dalam 
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interaksi sosial, dan kecanduan yang mengganggu proses pembelajaran (Husni et al., 

2023; Maslani et al., 2024). Dampak sosial yang semakin terasa, seperti isolasi diri 

akibat penggunaan media sosial yang berlebihan atau penurunan kemampuan 

interaksi sosial langsung, memperburuk pengaruh teknologi terhadap karakter 

generasi muda. Siswa Madrasah Tsanawiyah, yang sedang berada dalam fase kritis 

pembentukan karakter, sangat rentan terhadap dampak-dampak tersebut. Dalam 

konteks ini, pendidikan Islam dituntut untuk beradaptasi dengan tantangan digital 

ini, dengan memastikan bahwa nilai-nilai akhlakul karimah dapat terinternalisasi 

secara efektif. 

Kurikulum pendidikan Islam memegang peran strategis dalam membentuk 

karakter siswa melalui integrasi ajaran Islam yang komprehensif, mencakup akidah, 

ibadah, akhlak, dan muamalah (Muthrofin, 2023; Zakaria, 2023). Namun, tantangan 

utama yang dihadapi di era digital adalah bagaimana menginternalisasi nilai-nilai 

akhlakul karimah dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

saat ini (Hadiatulloh, 2024). Pendekatan konvensional saja tidak cukup untuk 

menghadapi kompleksitas perubahan zaman, sehingga diperlukan strategi inovatif 

yang memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung pembentukan akhlak mulia. 

Salah satu contoh inovasi adalah penggunaan aplikasi pendidikan berbasis Islam atau 

platform pembelajaran daring yang mengintegrasikan nilai-nilai moral, yang telah 

terbukti efektif dalam mengubah pola pikir dan perilaku siswa di beberapa Madrasah 

Tsanawiyah di Indonesia (Kismanto, 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu memberikan wawasan penting terkait tantangan 

dan strategi dalam pendidikan Islam di era digital. Penelitian oleh Kambali (2019) 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran kunci dalam memberikan 

arahan kepada siswa mengenai penggunaan teknologi secara bijak, terutama dalam 

menghindari dampak negatif seperti kecanduan media sosial dan penurunan kualitas 

interaksi sosial. Penelitian Sukari (2024) menyoroti tantangan budaya global dan 

rendahnya literasi digital sebagai faktor utama yang memengaruhi pembentukan 

karakter generasi milenial. Ia menekankan pentingnya pemahaman nilai-nilai Islam 

sebagai landasan moral yang kokoh dalam menghadapi gempuran informasi digital. 

Selain itu, penelitian oleh Kusno (2024) menggarisbawahi urgensi pembaruan 

kurikulum pendidikan Islam untuk mengakomodasi perkembangan teknologi yang 

cepat, sementara Rahayu (2023) menambahkan bahwa pendidikan karakter berbasis 

Islam yang terintegrasi dengan teknologi dapat membantu siswa untuk tetap 

mempertahankan akhlak yang mulia di tengah arus perubahan zaman. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan dua 

permasalahan utama: pertama, bagaimana tantangan kurikulum pendidikan Islam 

dalam menginternalisasi akhlakul karimah pada siswa Madrasah Tsanawiyah di era 

digital? Kedua, strategi apa saja yang dapat diterapkan dalam kurikulum pendidikan 

Islam untuk mendukung internalisasi akhlakul karimah dengan memanfaatkan 

teknologi digital? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi kurikulum pendidikan Islam di era digital serta 

merumuskan strategi inovatif berbasis teknologi yang dapat diterapkan dalam 
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kurikulum pendidikan Islam untuk memperkuat internalisasi akhlakul karimah pada 

siswa Madrasah Tsanawiyah (Novendri, 2022; Pahrudin,  2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting. Pertama, 

penelitian ini secara khusus menyoroti strategi internalisasi akhlakul karimah melalui 

kurikulum pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah, yang merupakan jenjang 

pendidikan strategis dalam pembentukan karakter generasi muda. Kedua, penelitian 

ini memberikan fokus pada pengintegrasian teknologi digital dalam strategi 

kurikulum, sebuah pendekatan yang masih jarang dieksplorasi secara mendalam 

dalam konteks pendidikan Islam. Ketiga, penelitian ini memanfaatkan pendekatan 

library research untuk menyusun sintesis teoritis berdasarkan sumber primer dan 

sekunder, menghasilkan rekomendasi strategis berbasis kajian literatur mutakhir dan 

relevan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjembatani 

kesenjangan antara teori pendidikan Islam dan praktik penerapan kurikulum yang 

relevan dengan tantangan era digital. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research), 

dengan fokus untuk menganalisis dan menyintesis literatur yang relevan terkait 

dengan implementasi internalisasi akhlakul karimah melalui kurikulum pendidikan 

Islam di era digital. Meskipun metode yang digunakan adalah studi kepustakaan, 

penelitian ini mengutamakan penerapan praktis yang ditemukan dalam laporan-

laporan studi kasus serta data empiris yang telah dilaksanakan di lapangan. Penelitian 

ini menggali contoh konkret penerapan kurikulum pendidikan Islam berbasis 

teknologi digital di beberapa Madrasah Tsanawiyah yang telah mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pembelajaran akhlakul karimah. 

Penelitian ini mengacu pada studi kasus yang melibatkan sejumlah Madrasah 

Tsanawiyah sebagai sampel. Sebanyak 5 Madrasah Tsanawiyah yang telah 

mengimplementasikan teknologi dalam kurikulumnya dipilih sebagai fokus 

penelitian. Sekolah-sekolah tersebut dipilih berdasarkan keterlibatannya dalam 

program pendidikan berbasis teknologi dan keberhasilan dalam menerapkan 

pendekatan baru dalam pembentukan karakter melalui media digital. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengakses literatur yang mencakup 

hasil-hasil studi kasus, laporan penelitian yang relevan, serta dokumentasi mengenai 

implementasi kurikulum pendidikan Islam berbasis teknologi yang telah diterapkan 

di lapangan. Sumber data utama berasal dari laporan penelitian, artikel jurnal, dan 

dokumen resmi terkait implementasi kurikulum digital di Madrasah Tsanawiyah. 

Data ini dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yang 

melibatkan pengelompokan dan penyaringan informasi berdasarkan tema-tema 

utama yang muncul, seperti tantangan penggunaan teknologi dalam pendidikan 

Islam, serta strategi yang diterapkan untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlakul 

karimah. 
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Analisis data dilakukan dengan mengorganisir informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber literatur dan menginterpretasikannya untuk menghasilkan sintesis 

teoritis yang komprehensif. Validasi data dilakukan melalui triangulasi sumber 

literatur untuk memastikan konsistensi dan keandalan temuan. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai 

tantangan dan strategi pendidikan Islam dalam menginternalisasi akhlakul karimah 

di Madrasah Tsanawiyah yang menerapkan teknologi digital. 

 

Pembahasan 

Tantangan Era Digital terhadap Internalisasi Akhlakul Karimah 

Era digital memberikan dampak yang sangat besar terhadap berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam proses internalisasi akhlakul karimah pada siswa 

Madrasah Tsanawiyah. Sebagai generasi yang tumbuh dalam lingkungan serba 

digital, siswa menghadapi tantangan yang tidak dialami oleh generasi sebelumnya. 

Terdapat tiga tantangan utama yang dihadapi dalam upaya menanamkan nilai-nilai 

akhlakul karimah pada siswa di era digital, yaitu paparan konten negatif, rendahnya 

literasi digital, dan distraksi dalam pembelajaran. 

 Paparan konten negatif menjadi salah satu tantangan terbesar dalam proses 

pembentukan karakter siswa. Media sosial, yang digunakan secara luas oleh siswa, 

sering kali menyajikan informasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konten 

seperti hoaks, budaya konsumtif, atau tayangan tidak mendidik dapat memengaruhi 

pola pikir dan perilaku siswa secara negatif (Akib, 2024). Paparan konten semacam 

ini, jika tidak dikendalikan, berpotensi melemahkan fondasi nilai-nilai Islam yang 

seharusnya menjadi pedoman dalam kehidupan mereka (Jaya et al., 2024).  

Selain itu, rendahnya literasi digital juga menjadi kendala dalam internalisasi 

akhlakul karimah. Literasi digital bukan hanya kemampuan untuk menggunakan 

teknologi, tetapi juga kemampuan untuk memilah informasi yang bermanfaat dan 

relevan dari konten yang berbahaya. Banyak siswa Madrasah Tsanawiyah yang 

belum memiliki keterampilan ini, sehingga mudah terpengaruh oleh informasi yang 

menyesatkan atau tidak sesuai dengan ajaran Islam (Khurohman, 2024). Kurangnya 

edukasi literasi digital ini membuat siswa rentan terhadap pengaruh buruk teknologi 

digital. 

Tantangan lain yang signifikan adalah distraksi dalam pembelajaran. Teknologi 

yang seharusnya menjadi alat pendukung pembelajaran sering kali menjadi 

gangguan. Siswa lebih tertarik menggunakan teknologi untuk hiburan, seperti 

bermain gim atau mengakses media sosial, daripada untuk kegiatan belajar yang 

bermanfaat (Rais et al., 2024). Distraksi ini menghambat fokus siswa dalam 

memahami materi pendidikan agama Islam, termasuk dalam proses internalisasi 

nilai-nilai akhlakul karimah. 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya 

memberikan peluang, tetapi juga risiko besar terhadap pembentukan karakter siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang strategis dan sistematis untuk 

mengatasi tantangan ini. Guru, orang tua, dan masyarakat perlu bekerja sama untuk 
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menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, di mana teknologi digunakan 

secara bijak untuk mendukung pembelajaran dan pembentukan karakter. Pendekatan 

ini mencakup upaya edukasi literasi digital, pembimbingan intensif oleh guru, dan 

pengawasan orang tua dalam penggunaan teknologi. Dengan langkah-langkah 

tersebut, dampak negatif teknologi dapat diminimalkan, sementara potensi positifnya 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses internalisasi akhlakul karimah 

(Hermawan & Amalia, 2025). 

 

Strategi Internalisasi Akhlakul Karimah melalui Kurikulum Pendidikan Islam 

Untuk mengatasi tantangan era digital dalam proses internalisasi akhlakul 

karimah, diperlukan strategi yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa 

Madrasah Tsanawiyah. Strategi ini bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam proses pembelajaran, memanfaatkan teknologi secara positif, dan 

memastikan keterlibatan aktif siswa dalam memahami serta mengamalkan akhlakul 

karimah. Beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam kurikulum pendidikan 

Islam meliputi integrasi teknologi digital dalam pembelajaran, pendekatan berbasis 

proyek, pembelajaran kontekstual, dan kolaborasi dengan keluarga serta masyarakat.  

Teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung 

pembelajaran nilai-nilai Islam jika digunakan dengan bijak. Penggunaan aplikasi 

pembelajaran berbasis Islam, seperti e-learning Islami, video interaktif, dan platform 

gamifikasi Islami, dapat membantu siswa memahami nilai-nilai akhlakul karimah 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah diakses Husni (2023). Misalnya, aplikasi 

yang memuat cerita Islami atau kuis interaktif tentang akhlak dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Selain itu, teknologi juga memungkinkan guru untuk 

menyampaikan materi dengan pendekatan yang lebih interaktif, seperti melalui 

diskusi daring atau simulasi kasus berbasis nilai-nilai Islam (Olivia et al., 2024).  

Pendekatan berbasis proyek memberikan ruang bagi siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung. Siswa dapat diajak untuk membuat proyek yang 

relevan dengan kehidupan mereka, seperti membuat kampanye dakwah di media 

sosial, memproduksi video edukasi Islami, atau melaksanakan kegiatan sosial yang 

mencerminkan nilai-nilai akhlakul karimah. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam tetapi juga memberikan 

kesempatan untuk mempraktikkannya dalam konteks nyata (Baskara, 2022). Selain 

itu, proyek berbasis teknologi juga dapat memperkuat keterampilan siswa dalam 

menggunakan teknologi secara produktif. 

Pembelajaran kontekstual menghubungkan materi pendidikan agama Islam 

dengan isu-isu kontemporer yang dihadapi siswa di era digital. Guru dapat 

mendiskusikan topik seperti etika dalam bermedia sosial, cara menghadapi hoaks, 

dan pentingnya menjaga privasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

memahami relevansi nilai-nilai akhlakul karimah dalam konteks kehidupan modern, 

siswa akan lebih mudah menginternalisasinya dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan mereka (Achmad, 2024). Pembelajaran semacam ini juga membantu siswa 
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memahami tantangan moral di era digital dan menemukan solusi Islami untuk 

mengatasinya. 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi elemen penting 

dalam mendukung internalisasi akhlakul karimah. Orang tua dapat dilibatkan 

melalui program pendidikan keluarga Islami yang bertujuan untuk meningkatkan 

literasi digital dan kesadaran tentang pentingnya pembentukan karakter Islami. 

Sementara itu, masyarakat dapat berperan dengan menyelenggarakan kegiatan sosial 

berbasis nilai-nilai Islam, seperti pengajian, bakti sosial, atau kampanye moral yang 

melibatkan siswa secara aktif (Amir & Basit, 2018). Dukungan keluarga dan 

masyarakat ini memastikan bahwa nilai-nilai akhlakul karimah tidak hanya diajarkan 

di sekolah tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa internalisasi akhlakul karimah di era 

digital memerlukan pendekatan yang holistik, di mana teknologi, pembelajaran aktif, 

dan kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan. Kurikulum 

pendidikan Islam harus dirancang untuk menghadapi tantangan era digital sekaligus 

memanfaatkan potensinya sebagai alat untuk membentuk generasi yang berakhlakul 

karimah. Dengan implementasi strategi yang tepat, siswa tidak hanya mampu 

memahami nilai-nilai Islam tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

meskipun berada di tengah arus perubahan teknologi yang pesat (Zainuri et al., 2024). 

Strategi-strategi yang diuraikan menunjukkan potensi besar untuk 

mendukung internalisasi akhlakul karimah di era digital. Namun, implementasi 

strategi tersebut memerlukan pendekatan yang terencana, pelatihan guru yang 

memadai, serta kolaborasi yang erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Dengan mengatasi keterbatasan yang ada, kurikulum pendidikan Islam dapat 

menjadi alat yang efektif untuk membentuk karakter siswa Madrasah Tsanawiyah 

yang berakhlakul karimah di tengah tantangan era digital. 

 

Tabel.1 Strategi Internalisasi Akhlakul Karimah melalui Kurikulum Pendidikan 

Islam 

Strategi Deskripsi Manfaat Tantangan 

Integrasi 

Teknologi 

Digital dalam 

Pembelajaran 

Menggunakan teknologi 

seperti e-learning Islami, 

video interaktif, dan 

platform gamifikasi 

Islami untuk 

menyampaikan nilai-

nilai Islam secara 

menarik dan mudah 

diakses. 

Meningkatkan 

minat belajar 

siswa dan 

memberikan 

pengalaman 

pembelajaran 

yang lebih 

interaktif. 

Membutuhkan 

literasi digital 

yang baik dari 

guru dan siswa 

serta infrastruktur 

teknologi yang 

memadai. 

Pendekatan 

Berbasis 

Proyek 

Melibatkan siswa dalam 

proyek seperti kampanye 

dakwah di media sosial, 

Meningkatkan 

keterampilan 

siswa dalam 

Memerlukan 

bimbingan 

intensif dan waktu 
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(Project-Based 

Learning) 

pembuatan video 

edukasi Islami, dan 

kegiatan sosial berbasis 

nilai-nilai Islam. 

mempraktikkan 

nilai-nilai Islam 

secara nyata dan 

produktif. 

yang cukup untuk 

merancang serta 

melaksanakan 

proyek. 

Pembelajaran 

Kontekstual 

Menghubungkan materi 

pendidikan agama Islam 

dengan isu-isu 

kontemporer seperti 

etika media sosial, hoaks, 

dan privasi digital untuk 

meningkatkan relevansi 

pembelajaran. 

Mempermudah 

siswa dalam 

menginternalisasi 

nilai-nilai 

akhlakul karimah 

dengan relevansi 

konteks 

kehidupan 

modern. 

Menuntut 

kompetensi guru 

dalam mengaitkan 

materi ajar dengan 

isu-isu 

kontemporer 

secara efektif. 

Keterlibatan 

Keluarga dan 

Masyarakat 

Melibatkan orang tua 

dan masyarakat melalui 

program pendidikan 

keluarga Islami dan 

kegiatan sosial seperti 

pengajian atau 

kampanye moral untuk 

memperkuat 

pembentukan karakter 

siswa. 

Memastikan 

nilai-nilai Islam 

diterapkan di 

sekolah, rumah, 

dan masyarakat 

untuk 

pembentukan 

karakter yang 

konsisten. 

Menghadapi 

kendala 

koordinasi antara 

sekolah, keluarga, 

dan masyarakat 

untuk 

menciptakan 

sinergi yang baik. 

 

Teknologi Digital sebagai Sarana Pembentukan Karakter 

Teknologi digital tidak hanya membawa tantangan dalam proses internalisasi 

akhlakul karimah tetapi juga menawarkan peluang besar untuk mendukung 

pembentukan karakter siswa. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat 

dimanfaatkan sebagai alat yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada 

siswa Madrasah Tsanawiyah. Beberapa literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa sekaligus 

memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akhlakul karimah (Cao, 2023; 

Komala Dewi, 2024). 

Aplikasi pembelajaran berbasis Islam, seperti Quranic apps, permainan edukatif 

Islami, dan video interaktif, telah terbukti memberikan dampak positif dalam 

mendukung internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah. Huda (2022) mencatat bahwa 

penggunaan aplikasi Quranic apps dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

ayat-ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai akhlak. Selain itu, media interaktif, seperti 

video pendek yang mengilustrasikan kisah-kisah Nabi atau etika Islami, mampu 

menarik perhatian siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik. Namun, 

implementasi aplikasi ini memerlukan bimbingan dari guru dan orang tua agar siswa 

dapat memanfaatkannya secara optimal (Masdul, 2024). 
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Media sosial, yang sering dianggap sebagai sumber distraksi, sebenarnya 

memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai sarana dakwah. Dengan panduan 

yang tepat, siswa dapat diajarkan untuk memanfaatkan media sosial sebagai platform 

untuk menyebarkan pesan-pesan Islami. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sagala (2024), diungkapkan bahwa diperlukan upaya kolaboratif antara pendidik, 

orang tua, dan pihak terkait untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

seimbang, di mana teknologi dapat menjadi alat yang mendukung pengembangan 

karakter, bukan penghambatnya. Penelitian ini menganalisis tantangan pendidikan 

karakter di era digital dan solusi untuk mengatasinya, menekankan pentingnya 

strategi inovatif dan pendekatan holistik agar pendidikan karakter tetap relevan dan 

efektif di tengah perubahan dinamis dalam era digital ini.  

Penelitian oleh Sharma (2022) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

kegiatan pembuatan konten dakwah di media sosial menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam. Namun, penggunaan media sosial ini 

harus diimbangi dengan edukasi literasi digital, sehingga siswa mampu memilah 

informasi yang relevan dan menghindari konten negatif (Akil & Adnan, 2022). 

Platform e-learning Islami, yang menyediakan materi pembelajaran agama 

Islam secara sistematis, dapat menjadi sarana yang efektif untuk mendukung 

pembentukan karakter siswa. Jingfu (2024) menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan platform e-learning berbasis nilai-nilai Islam menunjukkan minat 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Platform ini memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akhlakul karimah. Namun, tantangan utama 

dari implementasi e-learning adalah kesenjangan akses teknologi di daerah tertentu, 

yang dapat menghambat pemerataan manfaat teknologi (Anam & Mubin, 2023). 

Meskipun teknologi digital memiliki potensi besar untuk mendukung 

internalisasi akhlakul karimah, beberapa tantangan tetap perlu diperhatikan. Salah 

satu tantangan utama adalah rendahnya literasi digital di kalangan siswa dan guru. 

Banyak siswa yang belum memahami cara memanfaatkan teknologi secara bijak, 

sehingga lebih sering menggunakan teknologi untuk hiburan dibandingkan untuk 

pembelajaran (Kastolani, 2019). Selain itu, guru juga sering menghadapi kesulitan 

dalam memilih aplikasi atau platform yang relevan dengan kurikulum pendidikan 

Islam. Oleh karena itu, pelatihan literasi digital menjadi kebutuhan penting untuk 

memastikan teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses 

pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam tidak dapat berjalan 

efektif tanpa dukungan kolaborasi antara guru, orang tua, dan masyarakat. Guru 

memiliki peran utama dalam mengenalkan siswa pada aplikasi Islami yang relevan, 

sementara orang tua dapat memastikan bahwa siswa menggunakan teknologi dengan 

cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam di rumah. Selain itu, masyarakat dapat 

mendukung melalui inisiatif sosial yang memanfaatkan teknologi untuk kegiatan 

keagamaan, seperti pengajian daring atau kampanye moral berbasis media sosial 
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(Rachmawati & Rusydiyah, 2020). Dengan kolaborasi yang erat, teknologi digital 

dapat dimaksimalkan sebagai alat untuk mendukung pembentukan karakter Islami 

siswa. 

Meskipun potensi teknologi digital untuk mendukung pembentukan karakter 

siswa sangat besar, penggunaannya masih menghadapi beberapa keterbatasan. 

Kurangnya infrastruktur teknologi di beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil, 

menjadi hambatan utama dalam penerapan aplikasi dan platform e-learning Islami. 

Selain itu, literatur yang membahas dampak jangka panjang penggunaan teknologi 

digital dalam pembentukan karakter siswa masih terbatas, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitas strategi ini. 

Teknologi digital, jika digunakan dengan bijak, dapat menjadi alat yang efektif 

untuk mendukung internalisasi akhlakul karimah pada siswa Madrasah Tsanawiyah. 

Pemanfaatan aplikasi Islami, media sosial, dan platform e-learning Islami 

memberikan peluang besar untuk menyampaikan nilai-nilai Islam secara menarik 

dan relevan. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi digital dan kesenjangan 

akses teknologi harus segera diatasi melalui pelatihan dan kolaborasi yang lebih 

intensif. Dengan demikian, teknologi dapat menjadi bagian integral dari kurikulum 

pendidikan Islam yang adaptif terhadap kebutuhan era digital. 

 

Tabel.2  Pendekatan Teknologi Digital sebagai Sarana Pembentukan Karakter 

Pendekatan Teknologi Deskripsi Tantangan 

Aplikasi & Media Interaktif Menggunakan alat 

seperti aplikasi Quranic, 

permainan bertema 

Islami, dan video 

interaktif untuk 

melibatkan siswa serta 

menginternalisasi nilai-

nilai secara efektif. 

Memerlukan 

bimbingan dari guru 

dan orang tua untuk 

penggunaan optimal. 

Platform Media Sosial Mendorong siswa 

menggunakan media 

sosial untuk kampanye 

Islami, menyebarkan 

pesan positif, dan 

membuat konten yang 

mencerminkan akhlakul 

karimah. 

Membutuhkan 

literasi digital yang 

kuat untuk 

menyaring dan 

menghindari konten 

negatif. 

Portal E-Learning Menyediakan platform 

pembelajaran 

terstruktur untuk belajar 

mandiri, menawarkan 

Membutuhkan akses 

internet yang andal 

dan sumber daya 

yang memadai untuk 

semua siswa. 
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pelajaran dan latihan 

sesuai kebutuhan siswa. 

Kolaborasi dengan Pemangku 

Kepentingan 

Fokus pada upaya 

terpadu antara guru, 

orang tua, dan 

masyarakat untuk 

memastikan lingkungan 

yang mendukung 

pembentukan karakter. 

Bergantung pada 

komunikasi yang 

efektif dan tujuan 

bersama di antara 

pemangku 

kepentingan. 

Mengatasi Tantangan Mengatasi masalah 

seperti kesenjangan 

literasi digital dan 

keterbatasan 

infrastruktur untuk 

memaksimalkan 

dampak teknologi 

dalam pendidikan. 

Melibatkan 

penyelesaian masalah 

sistemik seperti akses 

di daerah terpencil 

dan pelatihan guru. 

 

Kolaborasi sebagai Kunci Keberhasilan Internalisasi Akhlakul Karimah 

Internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah tidak hanya menjadi tanggung jawab 

lembaga pendidikan, tetapi juga memerlukan kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat. Kolaborasi ini memastikan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya 

diajarkan secara teoritis di sekolah, tetapi juga diterapkan dan dipraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks era digital, di mana siswa terpapar pada 

berbagai pengaruh luar, kolaborasi ini menjadi semakin penting untuk membentuk 

karakter Islami yang kuat. 

Guru memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran dan pembentukan 

karakter siswa di sekolah. Tidak hanya mengajarkan materi pendidikan agama Islam, 

guru juga bertindak sebagai teladan dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah. 

Menurut penelitian Rahayu (2023), efektivitas internalisasi nilai-nilai akhlak di 

sekolah sangat bergantung pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan nilai-

nilai Islam ke dalam pembelajaran, baik secara langsung melalui materi ajar maupun 

tidak langsung melalui interaksi sehari-hari. Selain itu, guru juga menjadi 

penghubung antara sekolah dan orang tua untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam 

yang diajarkan di sekolah selaras dengan praktik di rumah. 

Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

pembentukan karakter Islami siswa, terutama di luar lingkungan sekolah. Penelitian 

A’Yun (2024) menunjukkan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam 

menanamkan akhlakul karimah pada anak-anak mereka. Dalam studi berjudul "Peran 

Lingkungan dalam Pembentukan Karakter Anak di Sekolah dan di Rumah: Studi 

Kasus di Sekolah Dasar Muhammadiyah Darul Falah Jenawi," ditemukan bahwa 

pembiasaan islami yang dilakukan oleh orang tua di lingkungan keluarga sangat 
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berpengaruh terhadap perkembangan karakter anak. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa dukungan orang tua, kehangatan keluarga, dan 

fleksibilitas aturan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perilaku baik. 

Dengan demikian, kolaborasi antara orang tua dan sekolah sangat penting untuk 

membangun karakter yang kuat pada anak. 

Selain peran orang tua, masyarakat juga memiliki kontribusi penting dalam 

menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pembentukan karakter Islami 

siswa. Inisiatif sosial berbasis nilai-nilai Islam, seperti pengajian, kegiatan bakti sosial, 

atau kampanye moral, dapat melibatkan siswa dalam aktivitas yang menguatkan 

nilai-nilai akhlakul karimah. Namun, kami tidak menemukan referensi yang 

mendukung klaim bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan masyarakat berbasis 

keagamaan memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai Islam 

dan lebih mampu mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

kami tidak dapat menyertakan kutipan untuk mendukung pernyataan ini. Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tentang nilai-nilai Islam, 

tetapi juga mendorong mereka untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat, 

yang pada gilirannya memperkuat karakter Islami mereka. 

Efektivitas kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat 

bergantung pada sinergi di antara ketiga elemen ini. Sekolah dapat memfasilitasi 

program yang melibatkan keluarga dan masyarakat, seperti seminar parenting Islami, 

kegiatan pengabdian masyarakat berbasis keagamaan, atau workshop literasi digital 

Islami. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat penerapan nilai-nilai Islam di 

berbagai lingkungan siswa, tetapi juga menciptakan keselarasan antara pendidikan 

formal di sekolah dan pengalaman sosial di luar sekolah. Namun, terdapat tantangan 

dalam menjalin kolaborasi ini, seperti kurangnya komunikasi dan koordinasi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian Husni (2023) mencatat bahwa orang tua 

sering kali kurang terlibat dalam program pendidikan yang diadakan sekolah, 

terutama jika mereka memiliki keterbatasan waktu atau akses. Masyarakat juga 

menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan sosial yang konsisten dengan 

nilai-nilai Islam, terutama di era digital yang penuh pengaruh budaya global. 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat merupakan elemen yang 

tidak terpisahkan dalam upaya internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah di era digital. 

Dengan keterlibatan aktif dari semua pihak, pendidikan Islam tidak hanya terbatas 

pada ruang kelas tetapi juga diperkuat melalui praktik di rumah dan aktivitas di 

masyarakat. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, kolaborasi yang baik dapat 

menjadi solusi efektif untuk mendukung pembentukan karakter Islami siswa di 

tengah kompleksitas era digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan untuk pengembangan kajian 

pendidikan Islam, khususnya dalam upaya internalisasi akhlakul karimah di era 

digital, dengan menekankan pentingnya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Sumbangsih utama penelitian ini membuka ruang untuk eksplorasi lebih 

lanjut mengenai cara-cara efektif untuk mengintegrasikan berbagai elemen ini dalam 
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proses pendidikan karakter siswa, baik melalui pendekatan yang lebih terstruktur 

maupun pemanfaatan teknologi digital sebagai alat penghubung antar pihak. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji model kolaborasi yang telah berhasil 

diterapkan di berbagai lapisan masyarakat serta pengembangan platform digital yang 

memfasilitasi keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pembentukan karakter 

anak. Selain itu, penelitian lanjutan dapat menyelidiki cara-cara baru untuk 

meningkatkan partisipasi orang tua dalam pendidikan karakter, serta menggali lebih 

dalam peran masyarakat dalam mendukung nilai-nilai Islami melalui kegiatan sosial 

berbasis agama. Tantangan yang ditemukan dalam komunikasi dan koordinasi antara 

sekolah, keluarga, dan masyarakat juga membuka kesempatan bagi penelitian lebih 

lanjut untuk mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif. Penelitian 

kuantitatif yang mengukur dampak kolaborasi ini terhadap sikap dan perilaku siswa 

juga bisa menjadi arah penting untuk penelitian berikutnya, sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih objektif dan representatif dalam mengukur keberhasilan 

internalisasi akhlakul karimah melalui kolaborasi ini. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa era digital menghadirkan tantangan 

signifikan dalam internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah, seperti paparan terhadap konten negatif, rendahnya literasi digital, dan 

distraksi dalam pembelajaran. Namun, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa 

strategi inovatif, seperti integrasi teknologi digital, pendekatan berbasis proyek, dan 

pembelajaran kontekstual, dapat secara efektif mendukung internalisasi nilai-nilai 

Islam. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi elemen penting 

dalam membentuk lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pembentukan 

karakter Islami siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi kurikulum 

pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan era digital mampu mendukung 

pembentukan generasi muda yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Pemanfaatan 

teknologi digital tidak hanya sebagai alat bantu pembelajaran tetapi juga sebagai 

media untuk menanamkan dan memperkuat nilai-nilai akhlakul karimah menjadi hal 

yang sangat potensial jika didukung oleh literasi digital yang memadai serta sinergi 

antar pemangku kepentingan. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru dilatih untuk 

meningkatkan literasi digital mereka dan mampu mengintegrasikan teknologi digital 

dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Sekolah juga diharapkan 

mengembangkan kurikulum pendidikan Islam yang lebih adaptif terhadap 

perubahan teknologi dengan memanfaatkan aplikasi Islami, e-learning, dan media 

interaktif sebagai metode pengajaran. Orang tua perlu dilibatkan secara aktif melalui 

program parenting Islami yang meningkatkan kesadaran mereka akan peran 

teknologi dalam pembentukan karakter anak. Penelitian lanjutan dapat dilakukan 

untuk mengevaluasi efektivitas implementasi strategi pembelajaran berbasis 

teknologi digital terhadap peningkatan akhlakul karimah siswa secara empiris serta 

mengeksplorasi potensi kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, keluarga, dan 
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masyarakat. Selain itu, penting bagi pemerintah dan institusi terkait untuk 

memberikan dukungan berupa kebijakan yang memfasilitasi pengadaan 

infrastruktur teknologi di sekolah, terutama di daerah terpencil, serta menyediakan 

pelatihan literasi digital yang komprehensif bagi guru dan siswa. Dengan 

melaksanakan langkah-langkah ini, internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah pada 

generasi muda dapat terus diperkuat, sehingga menciptakan individu yang 

berkarakter Islami sekaligus mampu menghadapi tantangan era digital. 
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